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Abstrak 

  

Penggunaan energi listrik secara efisien menjadi salah satu aspek penting dalam sistem rumah 

pintar. Salah satu solusinya adalah sistem kontrol lampu otomatis yang mampu menyalakan atau 

mematikan lampu berdasarkan kondisi lingkungan. Penelitian ini bertujan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem kontrol lampu rumah otomatis menggunakan metode fuzzy logic inferensi 

Mamdani, dengan integrasi Internet of Things (IoT) melalui aplikasi Blynkuntuk pemantauan dan 

pengendalian jarakjauh. Sistem inimenggunakan sensor LDR untuk mendeteksitingkat pencahayaan 

lingkungan dan sensor PIR untuk mendeteksi keberadaan gerakan manusia. Data dari sensor diproses 

menggunakan logika fuzzy berbasis aturan (rule-based) yang telah ditentukan untuk menghasilkan 

keputusan pengendalian lampu (ON atau OFF). Implementasi fuzzy logic dilakukan pada mikrokontroler 

Arduino, sedangkan konektivitas IoT dan antarmuka pengguna ditangani oleh modul ESP8266 yang 

terhubung ke platform Blynk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat bekerja secara otomatis 

dengan responsif dan akurat. Lampu menyala hanya saat kondisi cahaya redup/gelap dan terdapat gerakan, 

serta dapat dikendalikan secara manual melalui aplikasi Blynk. Sistemini jugamemungkinkan monitoring 

nilai sensor (LDRdan PIR) secara real- time melalui perangkat seluler. Dengan integrasi fuzzy logic dan IoT, 

sistem terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi energi dan kenyamanan pengguna dalamlingkungan 

rumah. 

 

Kata kunci: Lampu Otomatis, Fuzzy Mamdani, IoT, Blynk 

 

 

Abstract  

 

Efficient use of electrical energy is one of the important aspects in a smart home system. One 

solution is an automatic lighting control system that can turn lights on or off based on environmental 

conditions. This study aims to design and implement an automatic home lighting control system using the  

Mamdani fuzzy logic inference method, with the integration of the Internet of Things (IoT) through the Blynk 

application for remote monitoring and control. This system uses an LDR sensor to detect environmental 

lighting levels and a PIR sensor to detect human movement. Data from the sensors is processed using 

predetermined rule-based fuzzy logic to produce lighting control decisions (ON or OFF). The 

implementation of fuzzy logic is carried out on an Arduino microcontroller, while IoT connectivity and user 

interface are handled by the ESP8266 module connected to the Blynk platform. The test results show that the 

system can work automatically with responsiveness and accuracy. The lights turn on only when the light is 

dim/dark and there is movement, and can be controlled manually through the Blynk application. This system 

also allows monitoring of sensor values (LDR and PIR) in real time via mobile devices. With the integration 

of fuzzy logic and IoT, the system is proven to be effective in improving energy efficiency and user comfort 

in the home environment. 

 

Keywords: Automatic Lights, Fuzzy Mamdani,IoT, Blynk 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu komponen penting dalam sistem 

rumah pintar adalah sistem pencahayaan otomatis. 

Lampu merupakan komponen utama dalam 

penerangan ruangan yang berperan vital terhadap 

aktivitas manusia sehari-hari, namun masih banyak 

pengguna yang sering lupa mematikan lampu saat 

meninggalkan ruangan atau saat cahaya alami sudah 

cukup terang. Hal ini berakibat pada pemborosan 

energi listrik dan meningkatnya tagihan listrik secara 

tidak perlu. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

kontrol lampu otomatis yang mampu mendeteksi 

kondisi lingkungan dan bertindak secara cerdas. 

Dalam sistem kontrol  otomatis, sensor memiliki 

peran penting sebagai input utama. Sensor cahaya 

(LDR) digunakan untuk mengukur tingkat 

pencahayaan ruangan, sedangkan sensor gerak (PIR) 

berfungsi untuk mendeteksi keberadaan manusia. 

Dengan menggabungkandua sensor ini, sistem dapat 

menentukan  apakah suatu ruangan sedang digunakan 

dan apakah pencahayaannya mencukupi. Namun, 

permasalahan muncul ketika data dari sensor bersifat 

ambigu atau tidak pasti, seperti kondisi cahaya yang 

tidak sepenuhnya terang atau gelap, serta deteksi 

gerakan yang sesekali muncul. Untuk menangani 

masalah ini, dibutuhkan metode pengambilan 

keputusan yang mampu meniru cara berpikir manusia 

dalam menilai kondisi tersebut. 

Metode fuzzy logic atau logika fuzzy merupakan 

solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut. Logika 

fuzzy adalah suatu pendekatan sistem kontrol cerdas 

yang dikembangkan untuk mengatasi ketidakpastian 

dan ambiguitas data. Berbeda dengan logika biner 

konvensional yang hanya mengenal dua kondisi (benar 

atau salah, 0 atau 1), logika fuzzy memungkinkan 

suatu kondisi berada di antara dua nilai ekstrem 

dengan tingkat keanggotaan tertentu. Dalam sistem 

pengaturan lampu, logika fuzzy dapat digunakan 

untuk memberikan keputusan yang lebih fleksibel 

dan adaptif, seperti menyalakan lampu secara redup 

ketika pencahayaan cukup atau menyalakan terang 

saat benar-benar gelap dan ada orang di dalam 

ruangan. 

2. STUDI TERKAIT 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji 

pengembangan sistem kontrol lampu rumah otomatis 

dengan pendekatan sensorik, logika kecerdasan 

buatan, dan teknologi Internet of Things (IoT). Arianto 

(2020) mengembangkan sistem kontrol lampu 

berbasis sensor PIR dan LDR menggunakan Arduino 

yang mampu mendeteksi keberadaan manusia dan 

tingkat pencahayaan secara real-time, namun sistem 

tersebut masih menggunakan logika biner sehingga 

kurang adaptif terhadap kondisi lingkungan yang 

bersifat ambigu. Pendekatan yang lebih fleksibel 

ditunjukkan oleh Fitriani dan Nugroho (2021) serta 

Ramadhan dkk. (2020) melalui penerapan fuzzy logic 

Mamdani yang memungkinkan pengaturan intensitas 

cahaya secara bertahap berdasarkan input sensor LDR. 

Meskipun demikian, sistem-sistem tersebut masih 

memiliki keterbatasan karena belum 

mempertimbangkan deteksi kehadiran manusia dan 

hanya bergantung pada satu parameter lingkungan, 

yaitu intensitas cahaya. 

Penelitian lain menitikberatkan pada integrasi 

sistem pencahayaan dengan teknologi IoT untuk 

meningkatkan kemudahan kontrol dan monitoring. 

Prasetyo (2022) serta Kurniawan dan Sari (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan NodeMCU dan 

aplikasi Blynk memungkinkan pengendalian lampu 

jarak jauh secara efisien melalui perangkat bergerak, 

namun sistem masih bergantung pada kontrol manual 

pengguna tanpa dukungan kecerdasan buatan. Upaya 

penggabungan fuzzy logic dan IoT dilakukan oleh 

Wahyuni dan Hadi (2023), yang menghasilkan sistem 

smart lighting lebih adaptif dan efisien energi. Kendati 

demikian, sistem tersebut masih terbatas pada 

penggunaan sensor LDR dan belum mengakomodasi 

deteksi keberadaan manusia. Dengan demikian, masih 

terdapat celah penelitian untuk mengembangkan 

sistem kontrol lampu rumah otomatis yang 

mengintegrasikan fuzzy logic, deteksi kehadiran 

manusia, dan IoT secara terpadu guna menghasilkan 

sistem yang lebih cerdas, adaptif, dan responsif 

terhadap kondisi lingkungan secara real-time. 

 

3. STUDI EKSPERIMEN: GAMBARAN UMUM 

DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Tujuan dan Sasaran Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

rekayasa (engineering research) yang bertujuan 

untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem kontrol lampu rumah otomatis. Sistem ini 

berbasis metode fuzzy logic inferensi Mamdani 

yang ditanamkan pada Arduino Uno dan 

diintegrasikan dengan platform IoT Blynk untuk 

pemantauan dan pengendalian jarak jauh.  Metode  

Mamdani merupakan salah satu metode inferensi 

fuzzy yang paling banyak digunakan karena lebih 

mudah dipahami dan  diimplementasikan.  Mamdani 

menggunakan aturan linguistik dalam bentuk IF–

THEN dan memanfaatkan operasi min–max dalam 

proses inferensi. 

 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian: dalam penelitian ini adalah sistem 

kontrol lampu rumah otomatis berbasis fuzzy logic 

Mamdani yang terintegrasi dengan teknologi Internet 

of Things (IoT). Sistem ini dirancang untuk 

mengendalikan pencahayaan lampu secara otomatis 

berdasarkan kondisi lingkungan, yaitu intensitas 

cahaya dan keberadaan manusia, serta memungkinkan 

pemantauan dan pengendalian jarak jauh melalui 

aplikasi Blynk. 

 

Objek Penelitian: 

meliputi perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan dalam perancangan dan implementasi 

sistem. Perangkat keras terdiri atas sensor cahaya 
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(LDR) dan sensor gerak (PIR) sebagai input, Arduino 

Uno sebagai mikrokontroler utama, modul WiFi 

ESP8266 atau NodeMCU sebagai penghubung ke 

jaringan internet, serta modul relay dan lampu sebagai 

aktuator. Perangkat lunak yang digunakan meliputi 

Arduino IDE untuk pemrograman sistem, penerapan 

fuzzy logic Mamdani yang mencakup perancangan 

fungsi keanggotaan, basis aturan (rule base), dan 

metode defuzzifikasi, serta aplikasi Blynk sebagai 

antarmuka IoT untuk monitoring dan pengendalian 

sistem. Objek penelitian juga mencakup proses 

pengujian sistem pada kondisi nyata dengan variasi 

intensitas cahaya dan gerakan manusia untuk 

mengevaluasi akurasi sensor, ketepatan pengambilan 

keputusan oleh fuzzy logic, kinerja kontrol lampu 

otomatis, serta stabilitas koneksi dan kendali melalui 

aplikasi Blynk. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian pada penelitian ini mencakup 

tahapan perancangan dan pengembangan sistem 

kontrol lampu rumah otomatis berbasis fuzzy logic 

Mamdani dan Internet of Things (IoT). Tahap 

perancangan bertujuan untuk menerjemahkan konsep 

dan kebutuhan sistem ke dalam bentuk nyata berupa 

perangkat yang dapat diimplementasikan dan diuji 

secara fungsional. Perancangan dilakukan secara 

terstruktur dengan memperhatikan integrasi antara 

perangkat keras dan perangkat lunak agar sistem dapat 

bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditetapkan. 

Hasil dari tahap perancangan diwujudkan dalam 

bentuk rancangan alat sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 3.2. Rancangan tersebut menggambarkan 

konfigurasi sistem yang terdiri dari sensor cahaya 

(LDR) dan sensor gerak (PIR) sebagai masukan, 

Arduino Uno sebagai mikrokontroler utama, modul 

WiFi sebagai penghubung ke jaringan internet, serta 

modul relay dan lampu sebagai keluaran. Sistem 

dirancang untuk memproses data sensor menggunakan 

metode fuzzy logic Mamdani sehingga mampu 

menghasilkan keputusan pengendalian lampu secara 

otomatis dan adaptif. Selanjutnya, kinerja alat diuji 

untuk memastikan kesesuaian fungsi sistem dengan 

tujuan penelitian. 

 

 

Gambar 3.2 Rancangan Alat 
 

 

 

 

 

3.4 Kriteria Evaluasi 

Evaluasi sistem dilakukan untuk menilai kinerja 

dan keandalan sistem kontrol lampu rumah otomatis 

berbasis fuzzy logic Mamdani dan Internet of Things 

(IoT) yang dikembangkan. Pengujian difokuskan pada 

beberapa aspek utama, yaitu akurasi pembacaan 

sensor LDR dan PIR dalam mendeteksi kondisi 

pencahayaan dan keberadaan manusia, ketepatan 

proses inferensi fuzzy logic dalam menghasilkan 

keputusan pengendalian lampu, serta kinerja aktuator 

dalam merespons perubahan kondisi lingkungan 

secara otomatis. Selain itu, evaluasi juga mencakup 

stabilitas koneksi dan respons sistem IoT melalui 

aplikasi Blynk, baik dalam proses monitoring maupun 

pengendalian jarak jauh. Sistem diuji pada berbagai 

skenario kondisi nyata dengan variasi intensitas 

cahaya dan gerakan untuk memastikan bahwa hasil 

keluaran sistem sesuai dengan aturan fuzzy logic yang 

telah dirancang serta tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

 

3.5 Metode Pengukuran 

3.5.1 Pengukuran Kinerja Sistem 

Pengukuran kinerja sistem dilakukan melalui 

pengujian langsung terhadap sistem kontrol lampu 

rumah otomatis berbasis fuzzy logic Mamdani dan 

Internet of Things (IoT). Pengujian dilakukan dengan 

memberikan variasi kondisi lingkungan berupa 

intensitas cahaya dan keberadaan gerakan manusia. 

Data pengukuran diperoleh dari hasil pembacaan 

sensor LDR dan PIR, serta respons sistem dalam 

mengendalikan lampu secara otomatis. Setiap skenario 

pengujian dilakukan secara berulang untuk 

memastikan konsistensi dan keandalan hasil 

pengukuran. 

 

3.5.2 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk 

menganalisis dan menyajikan data hasil pengukuran 

kinerja sistem. Parameter yang dianalisis meliputi nilai 

rata-rata (mean), nilai minimum dan maksimum, serta 

tingkat keberhasilan sistem dalam merespons kondisi 

lingkungan sesuai dengan aturan fuzzy logic yang telah 

dirancang. Analisis ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai performa sistem kontrol 

lampu otomatis yang dikembangkan. 

 

3.5.3 Analisis Statistik (Uji t-Test) 

Analisis statistik inferensial dilakukan 

menggunakan uji t-test untuk mengetahui perbedaan 

kinerja sistem pada kondisi pengujian yang berbeda, 

seperti sebelum dan sesudah penerapan metode fuzzy 

logic. Uji t-test digunakan untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

terhadap hasil pengendalian lampu otomatis, 

khususnya dalam aspek ketepatan keputusan dan 

respons sistem. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam 

menilai efektivitas penerapan fuzzy logic pada sistem 

yang diusulkan. 
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4. PROSEDUR EKSEKUSI 

Prosedur eksekusi pada penelitian ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa sistem kontrol lampu rumah 

otomatis berbasis fuzzy logic Mamdani dan Internet of 

Things (IoT) dapat berjalan sesuai dengan 

perancangan yang telah ditetapkan. Tahapan eksekusi 

diawali dengan menyiapkan seluruh perangkat keras 

dan perangkat lunak yang digunakan, termasuk sensor 

LDR dan PIR, mikrokontroler Arduino Uno, modul 

WiFi ESP8266, modul relay, serta aplikasi Blynk 

sebagai antarmuka IoT. 

Selanjutnya, sistem diaktifkan dan dilakukan 

inisialisasi program pada mikrokontroler untuk 

memastikan seluruh komponen terhubung dan 

berfungsi dengan baik. Sensor LDR dan PIR membaca 

kondisi lingkungan secara real-time dan mengirimkan 

data ke mikrokontroler untuk diproses menggunakan 

metode fuzzy logic Mamdani. Hasil proses inferensi 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

dalam mengendalikan lampu melalui modul relay. 

Pengujian dilakukan dengan menjalankan sistem 

pada berbagai skenario kondisi lingkungan yang 

meliputi variasi intensitas cahaya dan keberadaan 

gerakan manusia. Setiap skenario dijalankan dalam 

rentang waktu tertentu dan diulang beberapa kali untuk 

memperoleh data yang konsisten. Selama proses 

eksekusi, dilakukan pengamatan terhadap respon 

sistem, kestabilan operasi, serta keberhasilan 

komunikasi data dan kendali melalui aplikasi Blynk. 

Data hasil eksekusi selanjutnya dicatat dan digunakan 

sebagai bahan analisis untuk mengevaluasi kinerja 

sistem secara keseluruhan. 

5. ANALISIS DATA DAN HASIL 

Sistem ini dirancang untuk mengontrol lampu 

rumah secara otomatis dengan mempertimbangkan 

tingkat cahaya lingkungan (sensor LDR) dan 

keberadaan manusia (sensor PIR). Sistem ini 

mengimplementasikan metode Fuzzy Logic 

dengan inferensi Mamdani serta dapat dipantau dan 

dikendalikan  melalui  platform  IoT  Blynk 

menggunakankoneksi internet . 

Komponen utama sistem: 

• Sensor LDR: Mengukur intensitas cahaya. 

• Sensor PIR: Mendeteksi gerakan manusia. 

• ESP8266: Modul WiFi untuk koneksi ke Blynk. 

• Arduino Uno: Pemroses data sensor dan logika 
fuzzy. 

• Relay: Saklar untuk 
menghidupkan/mematikan lampu. 

• Aplikasi Blynk: Sebagai antarmuka pengguna. 

• Input Cahaya (LDR) 

 

Tabel fungsi keanggotaan pada input cahaya 
dapat di lihat padatabel 5.1  

 

 

Tabel 5.1 Fungsi Keanggotaan Input Cahaya 

 

Pada tabel 5.1 di jelaskan bahwa intensitas 

cahaya gelap menunjukan nilai intensitas cahaya 0- 

300 lux dengan bentuk fungsi keanggotaan 

trapesium. Pada intensitas cahaya redup 

menunjukan nilai intensitas cahaya 200 - 700  lux 

dengan bentuk fungsi keanggotaan segitiga. Pada 

intensitas cahaya terang ,menunjukan nilai intensitas 

600-1000 lux dengan bentuk fungus trapesium. 

Gambar himpunan fuzzy sensor LDR dapat di lihat 

pada gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1 Himpunan fuzzy LDR 

• Input Gerakan (PIR) Untuk input Gerakan 
dibagi menjadi duayaitu: 

• Tidak ada gerakan 

• Ada gerakan 

• Output Lampu  

 

Output lampu dapat di lihat pada tabel 3.2 di 
bawah ini 

 
Tabel 5.2 Output Lampu 

 
 

Linguistik 

 

Nilai Fuzzy 

Off 0 

On 1 

Pada  tabel  5.2  di  gunakan  untuk 

mendefinisikan keluaran (output) dalam sistem 

logika fuzzy, yaitu kondisi lampu. Dalam hal ini 

output hanya memiliki dua kondisi linguistik yaitu 

off merupakan lampu mati dan direpresentasikan 

dengan nilai fuzzy = 0, sedangkan pada kondisi 

Linguistik Range Bentuk fungsi 

Gelap 0-300 lux Trapesium 

Redup 200-700 lux Segitiga 

Terang 
600-1000 
lux 

Trapesium 
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linguistik on merupakan lampu menyala dan 

direpresentasikan dengan nilai fuzzy = 1 

5.1 Inferensi Mamdani 

Pada inferensi mamdani menggunakan 

metode centroid, metode ini digunakan untuk 

mengubah hasil fuzzy (bernilai linguistik) 

menjadi nilai crisp (tegas) agar bisa di kontrol 

oleh sistem, misalnya menghidupkan dan 

mematikan lampu. 

5.2 Implementasi perangkat keras 

Pada implementasi perangkat keras meliputi 
empat bagianyaitu: 

Sensor LDR terpasang di area pencahayaan 

tujuannya adalah untuk mengukur intensitas 

cahaya lingkungan secara langsung karena sensor 

LDR akanmembaca kondisi pencahayaan seperti 

siang, sore, atau malam. Peletakan sensor LDR 

dapat dilihat pada gambar 5.2 di bawah ini. 

 

Gambar 5.2 Peletakan Sensor LDR 

Sensor PIR dipasang menghadap ke jalur lalu 

lintas manusia tujuannya untuk mendeteksi 

keberadaan manusiaberdasarkan gerakan karena 

sensor PIR hanya aktif ketika ada pergerakan tubuh 

manusia. Peletakan sensor PIR dapat di lihat pada 

gambar 5.3 di bawah ini. 

 

Gambar 5.3 Peletakan sensor PIR 

Arduino dan ESP8266 terhubung via 
komunikasi serial, via komunikasi serial adalah 
cara utama agar dua perangkat bisa berbicara atau 
bertukar data satu sama lain tujuannya adalah untuk 
menghidupkan  atau  mematikan  lampu 
berdasarkan logika fuzzy. Peletakan arduino dan 
ESP8266 dapat dilihat pada gambar 5.4 di bawah ini 

 

 

Gambar 5.4 Peletakan Arduino dan ESP8266 

Relay di kendalikan oleh output fuzzy dari arduino 

tujuannya untuk menghidupkan atau mematikan 

lampu berdasarkan logika fuzzy. Peletakan relay 

dapat di lihat pada gambar 5.5 di bawah ini. 

 

Gambar 5.5 Peletakan Relay 
 

 

3.3.2 TampilanAplikasi Blynk 

Tampilan antarmuka aplikasi Blynk menampilkan 
sebagai berikut: 

a. Status lampu (ON/OFF) 

Pada tampilan ini memungkinkan pengguna 
mengendalikan lampu secara manual melalui 
aplikasi Blynk dari smartphone, selain 
kontrol otomatis oleh sistem fuzzy. 

b. Mode auto 

Pada tampilan ini memberikanopsi kendali 

mode otomatis pada pengguna dimana sistem 
akan menyalakan/mematikan lampu secara 

otomatis berdasarkan input dari sensor 

LDRdan PIR tanpa campur tangan manual 

c. Kondisi Sensor LDR dan nilai lux 

Pada tampilan ini menampilkan kondisi dari 

input sensor LDR (gelap, redup, terang) dan 

menampilkan nilai intensitas cahaya (lux) dari 

sensor LDR secara real-time di aplikasi 
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Blynk, agar pengguna dapat memantau kondisi 
lingkungan dan bagaimana sistem mengambil 

keputusan otomatis. 

d. Kondisi Sensor PIR (deteksi gerakan) 

Pada tampilan ini menampilkan secara real-time 

apakah sensor PIR mendeteksi gerakan 

manusiaatau tidak, sehingga pengguna bisa 

memantau aktivitas atau kehadiran orang di ruangan 

melalui aplikasi Blynk. 

Untuk tampilan aplikasi Blynk dapat di lihat 
pada gambar 5.6 

 

 

 

Gambar 5.6 Tampilan Aplikasi Blynk 

 

 

 

5.3 Hasil Pengujian 

 5.3.1 Pengujian Sensor 

Pengujian sensor dapat di lihat pada tabel 5.3 di 

bawah ini 
 

Tabel 5.3 Pengujian Sensor 

 Pada tabel di atas dijelaskan bahwa sensor LDR 

dan sensor PIR bekerja dengan baik sesuai 

skenario yang telah di buat. 

5.3.2 Pengujian Sistem 

Tujuan dari pengujian adalah untuk mengevaluasi 

akurasi danrespons sistem dalam mengontrol lampu 

berdasarkan kondisi lingkungan, pengujian di 

lakukan dengan mengubah kondisi pencahayaan dan 

gerakan secara sengaja, lalu mencatat outputsistem. 

Pengujian ini juga bertujuan untuk memastikan 

bahwa sistem: 

1. Mendeteksi cahaya dan gerakan secara akurat 
2. Mengambil keputusan nyala/mati lampu secara 

otomatis 
3. Menampilkan informasi ke aplikasi Blynk secara 

real-time 
4. Menjalankan logika fuzzy secara sesuai dengan 

rule yang ditentukan 

Berikut merupakan hasil pengujian dari setiap rule 
yang telah di buat: 

1. Pengujian rule 1 yaitujika cahaya gelap dan ada 
gerakan maka output lampu Adalah nyala. 
Hasil pengujian rule 1 dapat di lihat padatabel 
5.4. 

 

Tabel 5.4 Hasil Pengujian Rule 1 
 
 

No 

Nilai 

Sensor 

LDR 

Sensor 

PIR 

Output 
Lampu 

 

Hasil 

1 154 
Ada 

gerakan 
Nyala Sesuai 

2 167 
Ada 

gerakan 
Nyala Sesuai 

3 179 
Ada 

gerakan 
Nyala Sesuai 

4 185 
Ada 

gerakan 
Nyala Sesuai 

5 200 
Ada 

gerakan 
Nyala Sesuai 

 

2. Pengujian rule 2 yaitujika cahaya gelap dantidak 
ada gerakan maka output lampu adalah padam. 

Hasil pengujian rule 2 dapat di lihat pada tabel 

5.5. 

 

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Rule 2 
 

 

No 

Nilai 

Sensor 

LDR 

Sensor 

PIR 

Output 
Lampu 

 

Hasil 

1 176 

Tidak 

Ada 

gerakan 

Padam Sesuai 

2 111 

Tidak 

Ada 

gerakan 

Padam Sesuai 

Sensor Skenario Hasil 

LDR 
Dalam kondis 
gelap, redup, dan 
terang 

Terdeteksi 

PIR Ada/tidak ada 
gerakan manusia 

Terdeteksi 
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3 105 

Tidak 

Ada 

gerakan 

Padam Sesuai 

4 144 

Tidak 

Ada 

Gerakan 

Padam Sesuai 

5 65 

Tidak 

Ada 

Gerakan 

Padam Sesuai 

 

3. Pengujian Rule 3 yaitujika cahaya redup dan 

ada gerakan maka output lampu Adalah nyala. 

Hasil pengujian rule 3 dapat di lihat pada tabel 

5.6. 

 

Tabel 5.6 Hasil Pengujian Rule 3 
 

 

No 

Nilai 

Sensor 

LDR 

Sensor 

PIR 

Output 
Lampu 

 

Hasil 

1 301 
Ada 

Gerakan 
Nyala Sesuai 

2 387 
Ada 

Gerakan 
Nyala Sesuai 

3 334 
Ada 

Gerakan 
Nyala Sesuai 

4 329 
Ada 

Gerakan 
Nyala Sesuai 

5 456 
Ada 

Gerakan 
Nyala Sesuai 

 

4.Pengujian rule 4 yaitujika cahaya redup dan 

tidak ada gerakan maka output lampu adalah 

nyala. Hasil pengujian rule 4 dapat di lihat 

padatabel 5.7 

 

Tabel 5.7 Hasil Pengujiann Rule 4 
 

 

No 

Nilai 

Sensor 

LDR 

Sensor 

PIR 

Output 
Lampu 

 

Hasil 

1 457 

Tidak 

Ada 

Gerakan 

Padam Sesuai 

2 564 

Tidak 

Ada 

Gerakan 

Padam Sesuai 

3 412 

Tidak 

Ada 

Gerakan 

Padam Sesuai 

4 508 

Tidak 

Ada 

Gerakan 

Padam Sesuai 

5 522 

Tidak 

Ada 

Gerakan 

Padam Sesuai 

5. Pengujian rule 5 yaitu jika cahayaterang dan 
ada gerakan maka output lampu adalah padam. 

Hasil pengujian rule 5 dapat di lihat padatabel 

3.8. 

Tabel 5.8 Hasil Pengujian Rule 5 
 

 

No 

Nilai 

Sensor 

LDR 

Sensor 

PIR 

Output 
Lampu 

 

Hasil 

1 765 
Ada 

gerakan 
Padam Sesuai 

2 789 
Ada 

gerakan 
Padam Sesuai 

3 897 
Ada 

gerakan 
Padam Sesuai 

4 866 
Ada 

gerakan 
Padam Sesuai 

5 809 
Ada 

gerakan 
Padam Sesuai 

 

6.Pengujian rule 6 yaitu jika cahayaterang dantidak 
ada gerakan maka output lampu adalah padam. 
Hasil pengujian rule 6 dapat di lihat padatabel 5.9 

Tabel 5.9 Hasil Pengujian Rule 6 
 

No 

Nilai 

Sensor 

LDR 

Sensor 

PIR 

Output 
Lampu 

Hasil 

1 988 

Tidak 

Ada 

gerakan 

Padam Sesuai 

2 900 

Tidak 

Ada 

gerakan 

Padam Sesuai 

3 921 

Tidak 

Ada 

gerakan 

Padam Sesuai 

4 876 

Tidak 

Ada 

gerakan 

Padam Sesuai 

5 888 

Tidak 

Ada 

gerakan 

Padam Sesuai 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil  analisis, perancangan, 

implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan 

pada sistem kontrol lampu otomatis berbasis fuzzy 

logic Mamdani dengan integrasi IoT menggunakan 

aplikasi Blynk, maka dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Sistem berhasil dirancang dan 

diimplementasikan menggunakan sensor LDR 

untuk mendeteksi intensitas cahaya dan sensor 

PIR untuk mendeteksikeberadaan gerakan 

manusia. Kedua input  ini  digunakan  untuk  
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menentukan nyala/mati lampu secara otomatis 

berdasarkan logika fuzzy. 

2. Metode fuzzy logic inferensi Mamdani mampu 

menangani ketidakpastian dan variasi input dari 

lingkungan (seperti perubahan cahaya dan 

gerakan) dengan lebih fleksibel dan adaptif. 

Hasil Keputusan dari fuzzy logic telah sesuai 

dengan aturan (rule base) yang ditentukan. 

3. Sistem memiliki dua mode operasi, yaitu mode 

otomatis (menggunakan fuzzy logic) dan mode 

manual (melalui aplikasi Blynk). Perpindahan 

antara kedua mode berjalan dengan lancar dan 

sesuai perintah dari pengguna. 

4. Aplikasi Blynk berfungsi dengan baik untuk 

memantau status cahaya, gerakan, nilai lux, 

serta memberikankontrol manual 

terhadaplampu dari jarakjauh secara real-time. 

5. Hasil pengujian sistem menunjukkan akurasi 

tinggi, di mana semua skenario pengujian 

menghasilkan keputusan ON/OFF lampu yang 

sesuai dengan kondisi lingkungan 
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